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ABSTRAK

Ade Rukmini: Perbandingan Manajemen Pembelajaran Konvensional dan Laboratorium
Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi IPA di SMP Islam
Al-Azhar Kota Cirebon

Pembelajaran IPA hingga saat ini masih dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit untuk
dipahami  dibandingkan dengan pelajaran lainnya, seperti yang sering diajukan oleh siswa SMP pada
umumnya. Hal ini dikarenakan mereka merasa dituntut untuk mampu menghapal konsep-konsep yang
ada dan mengggunakan rumus-rumus. Selain itu, dalam proses pembelajarannya, masih banyak guru
IPA yang mengajar hanya dengan metode ceramah, siswa hanya bisa mencatat apa yang dijelaskan
oleh gurunya, tanpa pernah dilibatkan langsung dalam proses menemukan konsep dan
mengembangkan pengetahuan sesuai dengan kemampuan sendiri. Akibatnya muncul masalah yaitu
nilai IPA selalu rendah, padahal IPA adalah salah satu pelajaran yang di-UN-kan. Untuk mengatasi
masalah ini maka diterapkan manajemen pembelajaran laboratorium, untuk dapat meningkatkan
penguasaan konsep dan keterampilan proses IPA.

Masalah penelitian: (1) Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran konvensional pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (2) Bagaimana penerapan manajemen
pembelajaran laboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (3) Dimana letak
keunggulan dan kelemahan  penerapan manajemen pembelajaran konvensional dan  laboratorium pada
bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon? (4) Apakah penerapan manajemen pembelajaran
konvensional dan laboratorium secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan manajemen pembelajaran
konvensional pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon. (2) Mendeskripsikan penerapan
manajemen pembelajaran laboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon. (3)
Menemukan keunggulan dan kelemahan penerapan manajemen pembelajaran konvensional dan
laboratorium pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon, dan (4) Menemukan pengaruh
manajemen pembelajaran konvensional dan  laboratorium terhadap  prestasi belajar siswa pada bidang
studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey untuk menguji
hipotesis. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan skala likert, wawancara dan studi
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan pengolahan statistik komparatif dan korelasional
menggunakan soft-ware SPSS 11.5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan manajemen pembelajaran konvensional,
para siswa hanya mengikuti apa yang disampaikan guru yang seolah-olah bersifat rutinitas, sehingga
kurang terangsang bahkan perhatian, motivasi dan minat belajar  menjadi rendah, (2) Penerapan
manajemen pembelajaran IPA di laboratorium, guru membawa siswa untuk mempelajari IPA melalui
pengamatan langsung terhadap gejala-gejala alam, melatih keterampilan berpikir ilmiah,
mengembangkan sikap ilmiah, dan melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kritis. (3)
Pembelajaran laboratorium diketahui lebih unggul daripada pembelajaran konvensional.(4) Secara
parsial terdapat pengaruh rendah (0,24) manajemen pembelajaran konvensional terhadap prestasi
belajar siswa di SMP Islam Al-Azhar Cirebon dengan kontribusi sangat kecil yakni 5.57%. Terdapat
pengaruh  kuat (0,68) manajemen pembelajaran laboratorium terhadap prestasi belajar dengan
kontribusi cukup besar yakni 46,51%. Secara simultan terdapat pengaruh yang cukup kuat (0,47)
manajemen pembelajaran konvensional dan laboratorium terhadap prestasi belajar siswa di SMP Islam
Al-Azhar Cirebon, dengan kontribusi cukup besar yakni 46,51%. Setiap terjadi penambahan satu skor
atau nilai penerapan manajemen pembelajaran konvensional dan laboratorium akan dapat menambah
kenaikan nilai prestasi belajar siswa sebesar 0,517 atau 51,7 point dan 0.760 atau 76.0 point.
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ABSTRACT

ADE RUKMINI The Comparison of Conventional Learning Management and Laboratory
and Its Influence toward the Students’ Learning Achievement on Natural
Science at SMP Islam Al-Azhar Kota Cirebon

Generally, Natural Science regarded as a difficult subject by most of the students of
Junior High School. It is because they are demanded to memorize the concepts and to aplicate
the formulas. In the process of learning, the teachers of Natural Science taught by using
speech method while the students write what the teacher said without directed to find the
concept based on their own-capability. In line with the case above, they got low values on
Natural Science (IPA) whereas it is the subject which include in national examination.
Therefore, it is necessary to apply laboratory learning management, because it can increase to
mastery the concept instead of the skill in natural science.

The problem of the research can be formulated as follows: 1) How is the aplication of
conventional learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon; 2)
How is the aplication of laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam
Al-Azhar Cirebon; 3) Where is the superiority and weaknessess both conventional learning
management and laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar
Cirebon? 4) Is the aplication of conventional learning management and laboratory influence
on learning achievement at SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

The aims of the research are: 1) Describing the aplication of conventional learning
management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 2) Describing the aplication
of laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 3)
Finding out the superiority and weaknessess both conventional learning management and
laboratory learning management on Natural Science at SMP Islam Al-Azhar Cirebon, 4)
Finding out the aplication of conventional learning management and laboratory influence on
learning achievement at SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

The writer uses quantitative approach through survey method to test hyphotesis. The
data is collected through questionnaire and likert scale, interview and the study of
documentation. The data analyzed by using comparative and correlational statistic and
supported by SPSS version 11.5.

The result of the research shows that the aplication of conventional learning
management on Natural Science (IPA) are as follows; the students only followed what the
teacher said continuously so that their attention, motivation and interest of learning is low.
Whereas, the aplication of Natural Science management in laboratory such as; the teacher
bring the students to the nature, let them to think scientifically, developing scientific attitude,
and trained the students to solve the problem critically. Learning through laboratory is more
and trained excellent and partially influence (46,51%) to the students learning achievement at
SMP Islam Al-Azhar Cirebon. The influence of conventional learning management is low
(5,57%). Simultaneously, there is strong enough influence (0,47) on conventional learning
management and laboratory toward the students’ learning achievement with the number of
contribution 46,51% at SMP Islam Al-Azhar Cirebon. Each time the score add one point will
influence on the students’ learning achievement with the number o,517 or 51,7 and 0.760 or
76.0 point.
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الملخص

ǀالمقارنة ǊƬƶƄƵ
ҢƵǚҒǊƹǡƃǠǚ ƻǄریبشǠǚײַ .

الأخرى ، مثل المتداولة من قبل في فھم بین الموضوعاتلا یزال یعتبر تعلم العلوم الطبیعیة الأكثر صعوبة 
. ھذا ھو لأنھم یشعرون ھو مطلوب لحفظ الوجود والمفاھیم التي تستخدم تلك الصیغ. طلاب المدارس الثانویة بشكل عام

ن للطلاب علاوة على ذلك ، في عملیة التعلم ، والعدید من المعلمین الذین یعلمون علم فقط مع أسلوب المحاضرة ، ویمك
الكتابة فقط ، وتسجیل ما یتم سماع والتي وصفھا معلمھ، من دون أي وقت مضى تشارك مباشرة في عملیة إیجاد وتطویر 

وبالتالي تنشأ مشكلة أن قیمة العلوم الطبیعیة ھو دائما منخفضة، في حین أن العلوم . مفھوم المعرفة وفقا لقدراتھم الخاصة
لحل ھذه المشكلة ثم تطبیق إدارة مختبر التعلم، لأن . ت اختبارھا في الامتحانات الوطنیةالطبیعیة ھو واحد من الموضوعا

.التعلم یمكن أن تزید التمكن من المفاھیم والمھارات العملیة في العلوم الطبیعیة
الاسلامیةالثانویةالمدرسةكیفیة تطبیق إدارة التعلم التقلیدیة في العلوم الطبیعیة في ) 1:صیاغة مشكلة البحث 

) 3. یبونƅالازھر الاسلامیةالثانویةالمدرسةكیف تطبیق مختبر إدارة التعلم في العلوم الطبیعیة في ) 2.یبونرشالازھر 
الاسلامیةالثانویةالمدرسةھي مزایا وعیوب التعلم التقلیدیة تطبیق الإدارة في ھذا المجال ودراسة مختبر العلوم الطبیعیة ما

ھل تطبیق التقلیدیة لإدارة التعلم والمختبرات أو جزئیا في وقت واحد یؤثر على التحصیل العلمي طلبة ) 4. یبونرشرالازه
ن ؟شالازھرالاسلامیةالثانویةالمدرسة

المدرسةوصف تطبیق إدارة التعلم التقلیدیة في مجال دراسات العلوم الطبیعیة في ) 1: تھدف ھذه الدراسة إلى 
المدرسةوصف تطبیق مختبر إدارة التعلیم في مجال دراسات العلوم الطبیعیة في ) 2. یبونƅالازھر الاسلامیةالثانویة
العثور على مزایا وعیوب التقلیدیة التعلم تطبیق الإدارة في ھذا المجال ودراسة ) 3یبون ، رشرالازهالاسلامیةالثانویة

البحث عن نفوذ تقلیدیة لإدارة التعلم ) 4یبون و رشالازھر لاسلامیةاالثانویةالمدرسةمختبریة للعلوم الطبیعیة في 
الازھر الاسلامیةالثانویةالمدرسةوالبحوث المختبریة على تحصیل الطلاب في مجال دراسات العلوم الطبیعیة في

.یبونش
وقد تم جمع البیانات عن طریق المقابلات مع . مع طریقة مسح لاختبار الفرضیةاكمیاوتستخدم الدراسة منھج

وقد تم تحلیل البیانات التي حصلت علیھا المعالجة الإحصائیة المقارنة . الاستبیان، وھو مقیاس لیكرت ودراسة الوثائق
.البرنامجSPSS11.5وعلائقیة باستخدام 

الطبیعیة العلوم الطبیعیة للطلاب فقط اتبع ما یبدو أن المعلم فيالتقلیدیةإدارة التعلمتطبیق: أظھرت النتائج أن 
إدارة التعلم تطبیق العلوم الطبیعیة في . الروتینیة ، أثار ذلك اھتمام حتى أقل، والدافع والمصلحة في تعلم لتكون منخفضة

ر الطبیعیة ، ومھارات التفكیر المختبر، والمدرس یأخذ الطلاب لتعلم العلوم الطبیعیة من خلال الملاحظة المباشرة للظواھ
ومن المعروف أن المختبرات التعلم . العلمي لتدریب وتطویر الموقف العلمي، وتدریب الطلاب على حل مشاكل خطیرة

الازھر سیریبون مع الاسلامیةالثانویةالمدرسةفي التحصیل العلمي للطلاب في ) 0.68(تأثیر متفوقة وقویة جزئیا 
في الوقت . 05:57مع مساھمة صغیرة جدا والذي ھو ٪ ) 0.24(تعلم تأثیر انخفاض التقلیدیة . ٪46،51مساھمة كبیرة أن 

من التقلیدیة لإدارة التعلم والبحوث المختبریة على تحصیل الطلاب للتعلم في ) 0.47(نفسھ ھناك تأثیر قوي بما فیھ الكفایة 
سیكون كل من إضافة درجة أو قیمة لتطبیق . ٪46،51بیرة أن مع مساھمة ك. الازھر سیریبونالاسلامیةالثانویةالمدرسة

76.0أو 51.70.517التدریس التقلیدیة وإدارة المختبرات تكون قادرة على زیادة تحصیل الطلبة زیادات في القیمة بنسبة 
.0760نقطة أو نقطة و

والتعلم من تأثیر على إدارة تحصیل الطلاب في العلوم الطبیعیة في المدرسة ǚ
ҒǉǄƽǛ
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya

manusia, sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu instrumen yang

digunakan bukan saja untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan,

melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu

menanamkan kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan

dan keterampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia produktif. Di sisi lain,

pendidikan dipercayai sebagai wahana perluasan akses dan mobilitas sosial dalam

masyarakat baik secara horizontal maupun vertikal.

Tujuan Pendidikan Nasional tentu saja merupakan cita-cita mulia bangsa

Indonesia yang ingin diwariskan pada generasi yang akan datang. Hal tersebut

sejalan dengan definisi pendidikan itu sendiri yang dapat dimaknai sebagai upaya

manusia secara historis turun-temurun, yang merasa dirinya terpanggil untuk

mencari kebenaran atau kesempurnaan hidup (Salim,2004:32).

Upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional merupakan salah satu

agenda yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah. Upaya ini diarahkan agar

setiap lembaga pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas

kepada pihak-pihak yang berkepentingan atau masyarakat yakni suatu jaminan

bahwa penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah sesuai dengan apa yang

seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan harapan mereka. Apabila setiap

1
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lembaga penyelenggara pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan

kualitas dan upaya ini dilakukan secara terus menerus, maka diharapkan mutu

pendidikan secara nasional akan terus meningkat. Peningkatan mutu pendidikan di

sekolah salah satunya ditunjukan dengan pencapaian prestasi belajar yang tinggi.

Dalam pendidikan modern, anak dipandang sebagai titik pusat dalam

belajar (pupil centered education). Siswa sebagai subyek yang berkembang

melalui pengalaman belajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan inovator

belajar siswa, membantu dan memberi kemudahan agar siswa mendapatkan

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya sehingga

terjadi interaksi yang aktif. Untuk sampai pada kondisi interaksi yang aktif, guru

dan siswa dalam proses belajar mengajar perlu memiliki sikap, kemampuan dan

keterampilan sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Interaksi kedua kegiatan yaitu mengajar oleh guru dan belajar pada siswa

dapat diwujudkan dalam bentuk metode. Di segala lapisan, manusia selalu

mencari efisiensi kerja dengan jalan memilih metode terbaik untuk mencapai

tujuan. Oleh karena itu sangatlah tidak bijaksana apabila masih ada satu sekolah

dalam kurun waktu sekian lama tetap bertahan dengan satu metode.

Guru dalam menyampaikan seharusnya menyadari perlunya penguasaan

berbagai metode mengajar sehingga tujuan yang direncanakan tercapai dengan

baik. Guru yang hanya menggunakan satu metode mengajar dalam menyampaikan

berbagai jenis materi pelajaran, minat, perhatian serta kesungguhan belajar akan

menurun. Sebaliknya guru yang mengajar dengan menggunakan berbagai metode

dan dilakukan secara tepat dan penuh perhatian oleh guru, akan memperbesar
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minat belajar siswa sehingga akan mempertinggi hasil pengajaran. Dengan

bimbingan, ajakan, rangsangan serta kesempatan yang diberikan kepada siswa

untuk ikut serta mengemukakan pendapat, belajar mengambil keputusan, bekerja

dalam kelompok, menganalisa, merumuskan, membuat laporan, berdiskusi berarti

membawa siswa kepada situasi belajar yang sesungguhnya, bukan hanya

mendengarkan ceramah guru saja.

Seperti diketahui dalam perkembangan ilmu dan teknologi maju demikian

pesatnya, sedangkan informasi yang diperoleh dari guru sudah tidak mencukupi

lagi. Oleh karena itu siswa yang menjadi generasi penerus harus mampu

mengembangkan pikiran mereka seoptimal mungkin sehingga tuntutan dan

perkembangan zaman menjadi tanggung jawab mereka. Pengambilan bagian oleh

siswa dalam aneka ragam kegiatan belajar mengajar meningkatkan keterlibatan

mental siswa dalam proses belajar mengajar sehingga keterlibatan mental ini akan

dapat membangkitkan motivasi yang optimal bagi siswa dalam melaksanakan

proses belajar mengajar. Dengan perkataan lain, pengalaman belajar yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri masalah-

masalah yang ada, jauh akan lebih menantang daya pikiran dan perhatian siswa

dibandingkan dengan jika siswa hanya mencerna saja segala informasi yang

diberikan oleh guru secara searah. Komunikasi dua arah juga memberikan peluang

yang besar bagi guru untuk mendapatkan umpan balik (feedback) dalam rangka

menilai efektivitas pengajarannya.

Pemilihan metode mengajar yang tepat dapat berpengaruh terhadap

prestasi belajar siswa. Prestasi belajar merupakan sebuah tahapan akhir dari
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pelaksanaan evaluasi dalam pengertian suatu penilaian tingkat keberhasilan siswa

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.

Menurut Sudjana (1995) prestasi belajar adalah proses penentuan tingkat

kecakapan penguasaan belajar seseorang dengan cara membandingkannya dengan

norma tertentu dalam system penilaian yang disepakati. Objek prestasi hasil

belajar diwujudkan dengan perubahan tingkah laku seseorang dalam ranah

kognitif, afektif dan psikomotorik.

Salah satu fenomena yang terjadi di Kota Cirebon, bahwa pencapaian

prestasi belajar siswa yang ditunjukan dalam perolehan Nilai Ujian Nasional

dalam 3 tahun terakhir cenderung masih rendah, sebagaimana ditunjukkan dalam

tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1
Nilai rata-rata Ujian Nasional

Mata Pelajaran IPA

Tahun Ajaran Nilai Rata-rata

2007/2008 6,56

2008/2009 6,13

2009/2010 7,73

Rata-rata 6,81

Pada saat hasil ujian nasional (UN) SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK tahun

2010 diumumkan serentak di seluruh tanah air, maka kekhawatiran sejumlah

kalangan tentang adanya dampak dari kebijakan kenaikan batas minimum UN

yang harus dicapai siswa, ada benarnya. Secara umum, Persentase kelulusan di

tingkat SMP/MTs/SMPT pada 2010 juga mengalami penurunan sebesar 4,78%
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ketimbang tahun lalu, dari 95,09% menjadi 90,27%. dari 3.605.163 siswa

SMP/MTs/SMPT, sebanyak 9,73% atau 350.798 siswa harus mengulang UN pada

17-20 Mei 2010. Penurunan hasil kelulusan UN SMP, menurut Menteri

Pendidikan Nasional (Mendiknas), disebabkan beberapa faktor, diantaranya

pengawasan yang lebih ketat dan tingginya tingkat kejujuran di tiap daerah.

(Depdiknas:2009/2010).

Tingkat kelulusan ujian nasional SMP/MTs di Jawa Barat dapat dilihat

dari data Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat tahun 2007, 2008 dan 2009

terlihat sebagai berikut:

Tabel 1.2.
Data Kelulusan UN SMP/MTs

Peserta Ujian LULUS TIDAK LULUS Rata-rata
2007 2008 2009 2007 2008 2009 2007 2008 2009 (%)

SMP 446,901 523,419 550,458 436,555 511,302 537,714 10.346 12.117 12.744 2.31
MTs 141,034 162,323 171,745 137,769 158,565 167,769 3.265 3.758 3.976 2.31

Berdasarkan data tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa selama tiga tahun

terakhir masih cukup banyak para siswa SMP dan MTs yang belum bisa lulus

mengikuti ujian nasional walaupun secara rata-rata hanya 2.31 %.

Ujian nasional (UN) sering kali dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan

siswa dalam melaksanakan belajar secara tuntas di sekolah. Pertanyaan yang

muncul kemudian adalah apakah keberhasilan siswa dalam belajar selama

bersekolah hanya ditentukan oleh beberapa hari dalam ujian nasional. Kenyataan

yang berkembang selama ini seolah-olah membenarkan pendapat tersebut. Hal ini

memunculkan perasaan yang meresahkan di kalangan siswa, orang tua bahkan

para guru di sekolah yang bersangkutan.
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang

diujikan secara nasional (UN). Kajian materi IPA yang dituntut kurikulum cukup

luas, meliputi Fisika, Kimia dan Biologi, sedangkan alokasi waktu yang

disediakan berdasarkan KTSP hanya 4 jam pelajaran per minggu. Hal inilah yang

membuat guru-guru IPA kebanyakan hanya mengejar pencapaian target

kurikulum, kurang memperhatikan apakah siswa menguasai materi yang diajarkan

tersebut atau tidak.

Pembelajaran IPA di sekolah bertujuan menguasai standar kompetensi

yang telah ditetapkan, oleh karena itu pembelajaran IPA harus dibuat lebih

menarik dan mudah dipahami, karena IPA lebih membutuhkan pemahaman dari

pada penghafalan berbagai rumus yang begitu banyak. Untuk mengantisipasi hal

tersebut salah satunya perlu didukung manajemen pembelajaran yang inovatif dan

media pembelajaran yang sesuai.

Hamalik (dalam azhar Arsyad, 2002) mengemukakan bahwa pemakaian

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan

kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis

terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu

efektifitas proses pembelajaran serta penyampaian pesan dan isi pelajaran

sehingga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman karena menyajikan

informasi secara menarik dan terpercaya. Selain itu media pembelajaran juga

dapat memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. Hal ini
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memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran, yang pada akhirnya dapat

meningkatkan proses dan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi awal di beberapa SMP Kota Cirebon

diperoleh informasi bahwa kebanyakan pembelajaran IPA khususnya fisika, masih

menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan penugasan

walaupun ada sebagian sekolah sudah menerapkan manajemen pembelajaran

laboratorium selain dengan konvensional, diantaranya pada SMP Islam Al-Azhar

kota Cirebon.

Berdasarkan fenomena yang ada hasil penguasaan konsep yang dicapai

dari pembelajaran konvensional masih cukup rendah, sebagaimana ditunjukkan

pada tabel 1.1. di atas yang hanya mencapai nilai 6,81. Selain itu, hasil wawancara

dengan beberapa Guru IPA di beberapa SMP Kota Cirebon dalam studi

pendahuluan menjelaskan bahwa ”sikap belajar siswa di SMP ini, mengenai

motivasi cukup rendah dan cenderung malas belajar IPA-Fisika di kelas”. Atas

dasar pertimbangan nilai rata-rata Ujian Nasional dan hasil wawancara tersebut,

guru IPA menggunakan laboratorium dalam pembelajaran IPA fisika di kelas IX

di SMP Islam Al-Azhar Kota Cirebon, agar dapat meningkatkan penguasaan

konsep, meningkatkan perhatian dan memperbaiki sikap belajar siswa.

Penggunaan Labotarorium ini diharapkan dapat menemukan pola yang lebih

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan perhatian siswa,

sehingga hasilnya dapat diterapkan pada pembelajaran yang lain seperti Biologi,

Kimia, Bahasa dan TIK.
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Pelajaran IPA hingga saat ini masih dianggap sebagai pelajaran yang

dirasakan sulit untuk dipahami diantara pelajaran lainnya, seperti sering diajukan

oleh siswa SMP pada umumnya. Hal ini dikarenakan mereka merasa dituntut

untuk mampu menghapal konsep-konsep yang ada dan menggunakan rumus-

rumus matematika. Selain itu, dalam proses pembelajarannya, masih banyak guru

IPA yang mengajar hanya dengan metode ceramah, siswa hanya bisa menulis dan

mencatat apa yang didengar dan dijelaskan oleh gurunya, tanpa pernah dilibatkan

langsung dalam proses menemukan konsep dan mengembangkan pengetahuan

sesuai dengan kemampuan sendiri. Padahal setiap siswa memiliki kelebihan dan

kekurangan  masing-masing.

Penggunaan ceramah dapat mengurangi keterlibatan siswa secara aktif

dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebih banyak terpusat

pada guru (teacher center) dengan mengkondisikan siswa sebagai pihak yang

menerima pelajaran secara pasif. Hal ini mengakibatkan konsep yang tertanam

cenderung untuk tidak bertahan lama dan akan mudah hilang lagi.

Hasil wawancara dengan beberapa guru IPA SMP di Kota Cirebon pada

umumnya mereka mengatakan bahwa pembelajaran sekarang ini dilakukan

dengan memberikan sub konsep, dilanjutkan dengan perumusan matematika,

latihan soal dan baru disambung dengan sub konsep lain yang polanya sama

persis. Guru hanya menjelaskan sekilas mengenai penerapan dalam kehidupan

sehari-hari. Sejalan dengan hasil penelitian dari Tedjo Susanto yang dikutip oleh

Hidayat (2003) bahwa 90% guru-guru IPA mengajar dengan buku teks sebagai
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sumber informasi utama yang harus dipelajari dan dihafalkan siswa yang

kemudian akan ditanyakan lagi dalam ulangan.

Pembelajaran dengan pendekatan di atas, kurang dapat menumbuhkan

kebiasaan bekerja ilmiah, karena siswa cenderung tidak terlibat dengan obyek

yang konkrit. Padahal keterampilan bekerja ilmiah sangat dibutuhkan oleh para

siswa dalam bekerja, sehingga mampu memecahkan segala persoalan yang

akhirnya akan membawa siswa pada prestasi yang diharapkan.

Berpijak pada Kurikulum 2006 yang dikenal dengan KTSP (Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan), hakekat fisika sebagai salah satu pembelajaran IPA

di SMP haruslah dirancang untuk memupuk tumbuhnya sikap ilmiah, di samping

juga meningkatkan pola berpikir logis melalui kerja ilmiah yang menjadi landasan

dalam proses ilmiah untuk menghasilkan produk ilmiah.

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran IPA haruslah berorientasi

pada siswa. Peran guru bergeser dari menemukan ”apa yang akan dipelajari”

menjadi ”bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa”.

Pengalaman belajar dapat dimiliki siswa dengan mengeksplorasi lingkungan

melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan, dan nara sumber lain.

Pembelajaran IPA haruslah dapat mengajarkan siswa untuk menguasai IPA bukan

pada banyaknya konsep yang dihafal, tetapi lebih kepada bagaimana agar siswa

berlatih menemukan konsep-konsep IPA melalui metode ilmiah.

Metode ilmiah dalam mempelajari IPA ini telah diperkenalkan oleh

Galileo Galilei dan Francis Bacon sejak abad ke-16 yang meliputi indentifikasi

masalah, menyusun hipotesis, memprediksi konsekuensi dari hipotesis,
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melakukan eksperimen untuk menguji prediksi, dan merumuskan hukum umum

yang sederhana yang diorganisasikan dari hipotesis, prediksi, dan eksperimen.

Keterbatasan sarana laboratorium dan peralatan praktikum menjadi

permasalahan lain yang sering muncul di sekolah pada umumnya, termasuk di

SMP Islam Al-Azhar Cirebon. Sekolah ini terletak di pusat Kota Cirebon, dan

ruangan yang ada belum dapat mencukupi kebutuhan laboratorium IPA, meskipun

demikian alat-alat untuk praktikum cukup banyak tersedia, tetapi jenisnya

terbatas.

Alat-alat laboratorium ini tidak pernah digunakan oleh guru IPA secara

maksimal, akibatnya alat-alat laboratorium yang ada cepat rusak atau berkarat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum potensi sarana laboratorium

IPA yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran kebanyakan masih belum

mencukupi (Indrawati, 2006). Hal ini ditunjukkan dengan kondisi laboratorium

IPA yang masih kurang dapat memenuhi kebutuhan pelaksanaan pembelajaran.

Pemanfaatan laboratorium dalam mendukung pembelajaran juga masih sangat

rendah, padahal dalam membahas IPA tidak cukup hanya menekankan pada

produk, tetapi yang lebih penting adalah proses untuk membuktikan atau

mendapatkan suatu teori atau hukum. Oleh karena itu, alat peraga/alat praktikum

sebagai alat media pendidikan untuk menjelaskan IPA sangat diperlukan

(Indrawati, 2006).

Pemanfaatan Kit-IPA yang diberi oleh pemerintah untuk membantu para

guru menjelaskan suatu konsep dalam pembelajaran IPA pun banyak yang belum

dimanfaatkan. Fakta hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2001) dalam
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penelitiannya di SD se-kecamatan di Jawa Tengah menyatakan bahwa frekuensi

pemanfaatan Kit-IPA dalam pembelajaran belum optimal bahkan cenderung

rendah sama sekali yaitu 51,04 %. Hal ini adalah akibat dari kurangnya

penguasaan keterampilan proses guru IPA, bahkan tidak ada sama sekali bekal

saat di sekolah menengah dalam hal pembiasaan bekerja ilmiah.

Istiqomah (2005) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa penguasaan

keterampilan proses IPA pada mahasiswa semester satu di suatu LPTK di

Semarang adalah sebesar 71,4% dan terendah 49%, sedang peningkatan antar

siklusnya adalah 7,5%. Ini dikarenakan mahasiswa pada saat di jenjang

sekolahnya yaitu SMA dan SMP kurang melatih siswa dalam bekerja ilmiah.

Pembelajaran sebelumnya hanya terpusat pada guru saja, siswa kurang terlibat

aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas perlu adanya kegiatan pembelajaran IPA

yang mampu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah (problem solving)

serta dapat diterapkan dengan keterbatasan peralatan dan sarana laboratorium yang

ada. Pembelajaran melalui laboratorium diprediksi akan dapat meningkatkan

keaktifan siswa dan akan dapat menigkatkan penguasaan keterampilan proses IPA.

Pembelajaran melalui laboratorium dapat menekankan pengalaman

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam

sekitar melalui proses berbuat (learning to do). Hal ini membantu siswa untuk

memperoleh pemahaman konsep (learning to know) yang lebih mendalam

sehingga dapat menjadi kebiasaan siswa dalam berpikir melalui metode ilmiah

(learning to be).
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Keterampilan dalam berbuat (learning to do) dan mencari tahu (learning

to know) biasanya dinamakan keterampilan proses IPA yang meliputi mengamati,

mengukur, menggolongkan, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis,

merencanakan eksperimen untuk menjawab pertanyaan, mengklasifikasikan,

mengolah, dan menganalisis data serta mengkomunikasikan informasi dalam

berbagai cara, yaitu dengan gambar, lisan, tulisan, dan sebagainya. Melalui

keterampilan proses IPA dapat dikembangkan sikap dan nilai yang meliputi rasa

ingin tahu, jujur, sabar, terbuka, tidak percaya tahyul, peduli terhadap lingkungan,

dan bekerja sama dengan orang lain (learning to live together). Semakin sering

siswa melakukan keterampilan proses IPA, semakin mudah menumbuhkan

kebiasaan bekerja ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.

Kebiasaan bekerja ilmiah memerlukan adanya pengetahuan prosedural dan

keterampilan prosedural pada siswa. Pengetahuan prosedural membekali siswa

dalam melaksanakan kegiatan di laboratorium, terutama dalam keterampilan

proses sains. Pengetahuan prosedural terdiri dari pengetahuan siswa mengenali

pertanyaan terbuka dan tertutup, mengenali variabel bebas, variabel kontrol, dan

varibel terikat, mampu membaca data dalam bentuk tabel dan grafik, dan dapat

membuat kesimpulan dari hasil percobaan.

Pembelajaran dengan menggunakan laboratorium ternyata dapat

meningkatkan penguaasaan konsep dan keterampilan proses IPA. Hal ini

dibuktikan dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Kaswan (2005) pada salah

satu SMA Negeri di Kabupaten Aceh Utara Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam

yaitu pembelajaran dengan menggunakan kegiatan laboratorium berbasis inkuiri
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lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Jailani (2005)

mengatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri lebih meningkatkan penguasaan

konsep siswa dibandingkan dengan pembelajaran biasa (ceramah dan mencatat)

dan pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan  proses IPA

siswa. Persoalannya adalah seberapa besar perbandingan penerapan manajemen

pembelajaran konvensional dan penerapan manajemen pembelajaran laboratorium

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Atas dasar ini maka perlunya

dilakukan penelitian secara komprehenship, sejauh mana perbandingan penerapan

manajemen pembelajaran konvensional dan laboratorium pengaruhnya terhadap

prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di SMP Islam Az-Azhar Cirebon.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

agar lebih tegas dan jelas permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan penelitian di bawah ini, yaitu:

1. Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran konvensional pada bidang

studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

2. Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran laboratorium pada bidang

studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

3. Apa sajakah faktor keunggulan dan kelemahan pada penerapan manajemen

pembelajaran konvensional dan manajemen pembelajaran laboratorium pada

bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon?
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4. Apakah penerapan manajemen pembelajaran konvensional dan manajemen

pembelajaran laboratorium secara parsial maupun simultan berpengaruh

terhadap prestasi belajar siswa SMP Islam Al-Azhar Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan penerapan manajemen pembelajaran secara konvensional

pada bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

2. Mendeskripsikan penerapan manajemen pembelajaran laboratorium pada

bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

3. Menemukan keunggulan dan kelemahan penerapan manajemen pembelajaran

konvensional dan penerapan manajemen pembelajaran laboratorium pada

bidang studi IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

4. Menemukan pengaruh manajemen pembelajaran konvensional dan manajemen

pembelajaran laboratorium terhadap  prestasi belajar siswa pada bidang studi

IPA di SMP Islam Al-Azhar Cirebon.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Guru- guru IPA, khususnya di SMP Islam Al-Azhar Cirebon dan guru-guru di

sekolah lain pada umumnya untuk memotivasi diri dalam meningkatkan

kinerjanya melaksanakan tugas profesionalitasnya, baik dalam merencanakan

program pengajaran, melaksanakan proses belajar-mengajar maupun dalam
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melakukan evaluasi hasil pembelajarannya, dengan terus meningkatkan

kemampuannya melalui pendidikan maupun kegiatan ilmiah lainnya.

2. Kepala Sekolah, sebagai bahan informasi dalam pengambilan kebijakan untuk

pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan di lingkungan dan di

bawah tanggung jawabnya agar mampu menghasilkan produktivitas guru

dalam upaya meningkatkan kualitas belajar siswanya, melalui pengembangan

pengetahuan dan wawasan guru.

3. Pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan; untuk dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan terutama dalam peningkatan

kualitas dan produktifitas guru (melaksanakan pelatihan-pelatihan yang

berkesinambungan) yang berada di bawah kendali tanggungjawabnya.

4. Dalam bidang ilmu, hasil penelitian ini berguna untuk menambah kepustakaan

yang berkaitan dengan pendidikan.

E. Kerangka Pemikiran

Pendidikan pada hakekatnya adalah proses pembangunan peradaban

bangsa, dan oleh karenanya pendidikan harus bertumpu pada konsep

pertumbuhan, pengembangan dan pembaharuan, sehingga penyelenggaraan

pendidikan harus dikelola secara dinamis dan profesional. Mengingat perannya

yang penting dan strategis dalam proses pembangunan peradaban bangsa, maka

bidang ini harus memiliki sistem yang mantap untuk dapat menjawab kebutuhan

masyarakat dan tantangan zaman.
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Pendidikan yang berkualitas merupakan pondasi untuk mencetak sumber

daya manusia yang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan

pembangunan. Karakteristik lulusan yang baik mensyaratkan proses belajar

mengajar yang baik. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga pendidik (guru)

profesional yang bekerja dengan kinerja yang tinggi.

Guru memiliki peranan yang strategis dalam mewujudkan tujuan

pendidikan nasional. Hal itu dapat di pahami karena guru adalah profesi

pendidikan yang langsung berhubungan dengan peserta didik. Guru merupakan

suatu profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian

khusus. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan

pada peserta didik.

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa

konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya proses

belajar mengajar dan hasil belajar siswa banyak di tentukan oleh peranan dan

kompetensi guru.

Tanpa bermaksud mengecilkan kontribusi unsur lainnya, komponen tenaga

kependidikan atau guru merupakan salah satu faktor yang sangat esensi dalam

menentukan kualitas peserta didiknya merekalah yang secara langsung

berinteraksi dengan peserta didik, sehingga mereka mengetahui berbagai

kebutuhan, kendala dan kemampuan peserta didiknya. Tanggung jawab yang
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diemban mereka telah menempatkan guru pada posisi yang paling strategis dalam

keberhasilan proses pendidikan. Suwatno (2002:39) mengatakan bahwa guru

mempunyai peranan yang luas, tidak hanya sebagai penyampai informasi tetapi

juga bertindak sebagai director dan facilitator of learning .

Tingkat keberhasilan siswa dalam melewati suatu jenjang pendidikan

dapat dilihat dari  prestasi belajarnya selama menempuh pendidikan di jenjang

tersebut. Suasana kelas dan kondisi psikologis siswa akan mempengaruhi daya

pikir dan konsentrasi belajar siswa. Hal inilah yang akan berpengaruh besar

terhadap prestasi belajar siswa di sekolah, khususnya terhadap mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam atau sering disingkat dengan IPA. Prestasi belajar IPA

merupakan hasil usaha yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan

belajar-mengajar IPA di sekolah selama periode tertetu.

Sering dijumpai suatu kelas dengan rata-rata prestasi belajar IPA siswanya

bagus dalam suatu pokok bahasan tertentu, tetapi dalam pokok bahasan yang lain

prestasi belajarnya kurang memuaskan atau keadaan dimana dalam suatu kelas

siswanya memiliki prestasi belajar yang sangat bervariasi. Hal ini menimbulkan

pendapat bahwa prestasi belajar IPA dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya

adalah metode pembelajaran.

Penggunaan metode pembelajaran sangat besar pengaruhnya terhadap

keberhasilan guru dalam mengajar. Penerapan metode pembelajaran yang tidak

menarik akan menghambat proses belajar-mengajar. Sehingga seorang guru harus

mengetahui dan menguasai bermacam-macam metode pembelajaran.
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Dalam mencapai tujuannya, kegiatan pendidikan harus memiliki sarana

dan prasarana yang mampu menjawab kebutuhan peserta didik, masyarakat dan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan secara implisit pula terkandung

makna bahwa dalam prosesnya pendidikan merupakan berbagai komponen

penting untuk mencapai tujuannya, serta fasilitas, dana, kurikulum, guru, metode,

dan kepala sekolah. Keseluruhan komponen tersebut adalah merupakan satu

kesatuan yang saling berhubungan dan melengkapi.

Peningkatan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan guru tidak akan

cukup hanya dengan mengandalkan lamanya mereka memangku jabatan guru.

Namun, peningkatan kualitas guru harus disertai dengan upaya peningkatan

tingkat pendidikannya. Melalui pendidikan mereka akan mengetahui dan

memahami sejumlah teori-teori pembelajaran yang relevan dengan keadaan riil

yang akan mereka hadapi dan juga metode-metode mutakhir yang akan

memudahkan mereka dalam melaksanakan tugasnya membina peserta didik.

Demikian juga dengan tingkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mereka

miliki sebagai bekal dari pendidikannya, akan mampu membina dan

menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul berkaitan dengan tugas.

Guru memiliki tugas sebagai pengajar yang melakukan transfer

pengetahuan. Selain itu, guru juga sebagai pendidik yang melakukan transfer

nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan

menuntun siswa dalam belajar. Untuk itu guru harus berperan aktif dan

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, yang bekerja dengan
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kinerja yang tinggi. Untuk mencapai kinerja guru yang baik, dibutuhkan

manajemen pembelajaran yang tepat dan sarana prasarana yang memadai.

Perbandingan manajemen pembelajaran konvensional dan manajemen

pembelajaran laboratorium  terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran

IPA, merupakan suatu hal yang sangat menarik dan sangat urgen untuk dipelajari

dan diketahui yang kemudian akan muncul solusi terbaik.

Dari uraian diatas untuk mempermudah pemikiran tersebut digunakan

ilustrasi kerangka berfikir sebagai berikut:

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran

dibandingkan

Manajemen
Pembelajaran
Laboratorium

Hasil belajar
laboratorium

Manajemen
Pembelajaran

Manajemen
Pembelajaran
Konvensional

Hasil belajar
konvensional

Siswa
Belajar IPA

Pengaruhnya
terhadap Prestasi

Belajar Siswa



188

DAFTAR PUSTAKA

.

Amien, M. 1987. Mengajarkan IPA dengan Menggunakan Metode Discovery dan
Inquiry. Jakarta : Depdikbud Dirjen Dikti.

Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada, 2006

Anonim. 1999. Garis-garis Besar Program Pengajaran Kurikulum 1994
(disempurnakan) Sekolah Menengah Umum. Jakarta : Depdikbud.

Arikunto, S. 2005. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi revisi). Jakarta:
Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi, 1993, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Bumi
Aksara.

Asmani, Ma’mur, Jamal, 2009. Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif.
Difa Press, Yogyakarta.

Bell Gredler, E. Margaret. 1991. Belajar dan Membelajarkan. Jakarta: CV.
Rajawali

Bell-Geller, M.E. Learning and Instruction: Theory Into Practice, Macmillan
Publishing Company, New York, 1986.

Borb, Michele. 2008. Membangun Kecerdasan Moral. Jakarta : Gramedia
Ali M & Asrori M. 2006. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik.
Jakarta : Bumi Aksara

Crain, William. 2007. Teori Perkembangan Konsep dan Aplikasi. Diterjemahkan
oleh Yudi Santoso. Yogyakarta : Pustaka Pelajar

Danim, Sudarwan, 2002. Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan
Profesionalisme Tenaga Kependidikan. Pustaka Setia, Bandung.

Daroni.2002. Pembelajaran Kooperatif IPA Di SLTP Melalui Model jigsaw
(dalam Lembar Ilmu Pendidikan). Semarang. UNNES.

Darsono, M.; Sugandhi, A.; Martensi; Sutadi, R. K. & Nugroho. 2000. Belajar
dan Pembelajaran. Semarang : IKIP Semarang Press.

Degeng, I Nyoman Sudana. 1989. Ilmu Pengajaran Taksonomi Variable. Jakarta:
Depdikbud

Depdiknas, 2003, undang-undang tentang Pendidikan Nasional tahun 2003,
Jakarta, CV Tamita Utama

Depdiknas, 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka.

Dimyati dan Mudjiono. 1999. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Pusat
Perbukuan & Rineka Cipta.



189

Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006. Undang-undang dan Peraturan
Pemerintah RI tentang Pendidikan. Departemen Agama RI, Jakarta.

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. 2002. Strategi Belajar Mengajar.
Rineka Cipta, Jakarta.

Djumhur Adang, Ali Abdullah, Sahrodi Jamali, Kurdie Syueb dan Kholid
Achmad. 2010. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. IAIN Pangger Press,
Cirebon

Edwin Nasution Mustafa, Usman Hardius, 2007. Proses Penelitian kuantitatif.
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta.

E. Mulyasa, 2003. Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan
Implemantasi. Remaja RosdaKarya, Bandung.

Engkoswara & Entang, M. 1982. Pembaharuan dalam Metode Pengajaran.
Jakarta : Depdikbud.

Furqon. 2008. Statistik Terapan untuk Penelitian. Bandung. Alfabeta

Gulö, W. 2002. Strategi Belajar-Mengajar. Jakarta: Gramedia.

Hamalik, O. 1983. Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan
CBSA. Sinar Baru, Bandung.

Hamalik, Oemar, 2004. Pengembangan Kurikulum Pembelajaran. P.T. Tragedi
Karya, Bandung

………………..., 2001. Proses Belajar Mengajar. Bumi Aksara, Jakarta.

Hartono, 2008. Statistik Untuk Penelitian. Yogyakarta. Lembaga Studi Filsafat
Kemasyarakatan dan Perempuan.

Hartono, 1990. Peran dan Posisi Guru dalam Konstelasi Pendidikan. CV.
Gunung Agung. Jakarta.

Ibrahim, Muslim. 2001. Pembelajaran Kooperatif. UNESA University Press,
Surabaya.

Indrawati, 2006. Pengelolaan Laboratorium, Bandung ; Remaja Rosdakarya

Jailani, 2005. Pembelajaran Suhu dan Kalor Berbasis Inkuiri untuk Meningkatkan
Penguasaan Konsep dan Keterampilan Proses Sains Siswa MTs. Tesis

John R. Schermerhon, Jr.1996, Manajement.5thEdition. John Woley&Sons,
Inc:New York)

John Vaizey, 1980, Pendidikan Di Dunia Modern,Jakarta: Gunung Agung.

Joni, T.Raka.1985. Cara Belajar Siswa Aktif, Implikasinya terhadap Sistem
Penyampaian. Jakarta: Ditjen Dikti, P2LPTK.

Joni,T.Raka, dkk. 1985. Wawasan Kependidikan Guru. Jakarta: Ditjen Dikti,
P2LPTK.



190

Joni,T.Raka. 1984. Strategi Belajar-Mengajar, suatu Tinjauan Pengantar.
Jakarta: Ditjen Dikti, P2LPTK.

Kardi dan Nur. 2000. Pengajaran Langsung. Universitas Negeri Surabaya,
Surabaya.

Kartono, K. 1977. Teori Pendidikan. Jurnal Alumni, Bandung.

Kaswan, 2005. Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kemmpuan Berpikir Kritis
Melalui Kegiatan Laboratorium Berbasis Inkuiri pada Pokok Bahasan
Rangkaian Listrik Arus Searah. Tesis

Kurniawan, Deny. 2008. Uji t Dua Sampel Independen (Independent 2-sample t-
test). www.inedeny.wordpress.com

Lie, Anita. 2002. Cooperative learning (Mempraktikan Cooperative Learning Di
Ruang-Ruang Kelas), Jakarta : Grasindo.

Light, G. and Cox, R. 2001. Learning and TeacTeori Belajar Behavioristik

Mappa, Syamsu, dkk. 1984. Teori Belajar-Mengajar. Jakarta: Ditjen Dikti,
P2LPTK.

Marno, Triyo. 2008. Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam. Bandung
: Refika Aditama

Masykur. 2006. Makalah Kurikulum Satuan Penidikan Madrasah Aliyah (MA).
Makalah Program Studi pengembangan kurikulum (S3) Sekolah Pasca
Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia. Makalah tidak diterbitkan.
Kohlberg’s Stages of Moral Development. www.wikipedia.com, akses 5
Juli 2008

Madjid, Nurcholis.2001. Pengantar Langkah Strategis Mempersiapkan SDM
Berkualitas, dalam Pengantar Menuju Masyarakat belajar - Indradjati Sidi,
Jakarta: Paramadina dan LOGOS.

Moleong, L.J. (2006).” Metode Penelitian Kuantitatif,” Bandung : Rosda Karya..

Mudyahardjo, Redja. 2001. Pengantar Pendidikan (Sebuah Studi Awal Tentang
Dasar-Dasar Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia).
Jakarta : Rajawali Pers

Muh. Uzer Usman, 1990, “Menjadi Guru Profesional,” Remaja Rosdakarya,
Bandung

Muhidin Ali Sambas, Abdurahman Maman, 2007. Analisis Korelasi, Regresi, dan
Jalur dalam Penelitian. CV Pustaka Setia, Bandung

Mulyasa, E. 2002. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya.

Murshell J & S. Nasution, 2006. Mengajar dengan Sukses, Bumi Aksara, Cet IV,
Jakarta.

Nawawi, Handari, 2001, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta, BPFE.



191

Ngalim Purwanto, 2003, “Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, Remaja
Rosdakarya, Bandung.

Nurdin, Syafaruddin, 2005. Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,
Quantum Teaching, Jakarta

Nur, Mohammad, dan Prima Retno Wikandari.2000. Pengajaran Berpusat
Kepada Siswa dan Pendekatan Konstruktivis dalam Pengajaran (edisi 3).
Surabaya: UNESA Press.

Nurhadi. 2003. Pembelajaran Kontekstual. Malang: Penerbit Universitas Negeri
Malang.

Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius,
2001), hlm.88

Pidarta Made, 2004. Manajemen Pendidikan Indonesia. Jakarta : Rineka Cipta.

Poerwadarminta, W. J. S. 2002. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai
Pustaka.

Poerwadarminta, W. 1984. Kamus Istilah Pengetahuan Popular. Bintang Pelajar,
Jakarta.

Prayitno, 2009. Dasar Teori dan Praktis Pendidikan, Grasindo, Jakarta.

Prawoto. 1989. Media Instruksional untuk Biologi. Jakarta : Depdikbud.

Priyatno. Duwi. 2009. 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17. Yogyakarta.
ANDI

Purnomo, Windhu. 2006. Uji t Sampel Berpasangan. Handout MK Statistik
Parametrik. Surabaya.

Purwanto, N. 1986. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung
:Remadja Karya.

Riduwan, 2004, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung, Alfabeta Rineka
Cipta

Riduwan & Akdon. 2005. Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika. Bandung:
Alfabeta

Riduwan, 2004. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti
Pemula. Alfabeta, Banduntg.

Roesteyah ,N.K. 1991 Strategi Belajar Mengajar .Jakarta : Rineka Cipta

Rustaman, N. & Rustaman, A. 1997. Pokok-pokok Pengajaran Biologi dan
Kurikulum 1994. Jakarta : Depdikbud.

Rustaman, N.; Dirdjosoemarto, S.; Yudianto, S. A.; Achmad, Y.; Subekti, R.;
Rochintaniawati, D. & Nurjhani, M. 2003. Strategi Belajar Mengajar
Biologi. Bandung : Jur. Pend. Biologi FMIPA UPI.

Salam, Abdus, 2007, Manajemen Tenaga Kependidikan, Cirebon, STAIN Press



192

Sanjaya, Wina, 2008, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi, Jakarta, Kencana Prenada Group

Santiyasa, I Wayan, 2007 Menuju Pendidikan Indonesia Berparadigma Baru.

Saptono, S. 2003. Strategi Belajar Mengajar Biologi. Semarang : Unnes.

Setyowati, Endang. 2005. Studi Komparasi metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Dan Metode Konvensional Pokok Bahasan Jurnal Khusus Sebagai
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas 2 SMA Teuku Umar.
Semarang: FIS UNNES

Silarja, W. 1992. Bimbingan Kearah Belajar yang Sukses. Aksara Baru, Jakarta.

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Edisi Revisi),
(Jakarta: PT RINEKA CIPTA,2003), Cet. 4, hlm.21.

Slavin, Robert E. Educational Psychology: Theory and Practice (Development
During Childhood and Adolescence). Allyn and Bacon Paramount
Publishing, Massachusetts, 1994.

Slavin, R.E. 1995. Cooperativ Learning. Boston: Allya Bacon 76

Soejitno, A. “Laboratorium dan Workshop”. dalam : Zainuddin & Basori, M.
(Eds). 1983. Pusat Sumber Belajar Perpustakaan Sebuah Kompilasi. Jakarta
: Depdikbud.

Sudaryo. (Ed.) 1991. Strategi Belajar Mengajar I. Semarang: IKIP Semarang
Press

Sudibyo, Bambang, Kebijakan Pembangunan Pendidikan Nasional: Disampaikan
pada Rapat Kerja Nasional Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta 2005.

Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai. 1991. Media Pengajaran Bandung: Sinar Baru.

Sudjana, Nana. 2001. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar
Baru Algensindo

Sudjana, Nana. 2001. Penelitian dan penilaian pendidikan .Bandung: Sinar Baru
Algensindo

Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi
VI), (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 268

Sulistyorini, Sri. 1999. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada
Mata Pelajaran IPA (dalam Lembar Ilmu Pengetahuan). Semarang: IKIP
Semarang

Suparno, Paul. 2004. Teori Inteligensi Ganda, dan Aplikasinya di Sekolah.
Yogyakarta: Kanisius.

Surakhmad, Winarno,1982, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik,
Bandung, Tarsito.

Surakhmad, W. 2001. Pengantar Interaksi Mengajar – Belajar. Arsito, Bandung



193

Suyanto, K.2005. “Pengajaran dan Pembelajaran CTL”. Makalah Work Shop
Tim Pengembang Kurikulum SMP Makasar, 16 Juli 2005.

Suyitno, Amin. 2004. Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika I.
Semarang. UNNES

Syafruddin Nurdin. 2005. Guru Profesional & Implementasi Kurikulum. Jakarta:
Quantum Teaching.

Syaiful Bahri Djamarah, 2000, “Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,”

Jakarta.

Thabrani. 1989. Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Remaja Karya,
Bandung

Tilaar, H.A.R., 2002. Membenahi Pendidikan Nasional, Jakarta: PT Rineka Cipta.

Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hlm.61

Wahidin Khaerul, Saondi Ondi, 2010. Penelitian Pendidikan. Cirebon : UMC
Press

Wahidin Khaerul. 2010. Pengembangan Manajemen Pendidikan Islam. Cirebon :
UMC Press

Wanto. 2003. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan nasional , Jakarta: Depdiknas RI

Wijaya, C dan A.T. Rusyan, 1992. “Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan
Pengajaran,” Remaja Rosda Karya, Bandung.

Zainul, A. 1993. Penilaian Hasil Belajar. Jakarta: UT.

http://sps.upi.edu/v3/?page=abstrak&option=tesis&action=view&id=039332

http://sps.upi.edu/v3/?page=abstrak&option=tesis&action=view&id=039333


	cover.pdf
	muka.pdf
	B1.pdf
	B2.pdf
	B3.pdf
	B4.pdf
	B5.pdf

